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Abstract: 
This study aims to analyze the effect of public sector government expenditure on 
inclusive economic growth in West Sumatra Province. The main focus of this 
research is on four independent variables—government spending in the 
education, health, and infrastructure sectors, as well as the open unemployment 
rate—and their relationship with the dependent variable, the Inclusive Economic 
Growth Index (IEGI). The study utilizes panel data from 19 districts/cities in 
West Sumatra covering the period from 2017 to 2023. The analysis method 
applied is panel data regression, with model selection based on the Chow test, 
Hausman test, and classical assumption tests. The results show that government 
spending in the education sector has a positive but insignificant effect, spending 
in the health sector has a negative and insignificant effect, infrastructure 
spending has a positive and significant effect, and the open unemployment rate 
has a negative and significant effect on inclusive economic growth. 
Simultaneously, the four variables have a significant impact on the IEGI in West 
Sumatra. These findings highlight the importance of well-targeted regional 
government budget allocations in promoting equitable and inclusive economic 
development. 
Keywords: inclusive economic growth, government expenditure, education, health, 
infrastructure, open unemployment, panel data. 
 

 
 Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah 
sektor publik terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera 
Barat. Fokus utama penelitian ini adalah pada empat variabel independen, yaitu 
belanja pemerintah di sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, serta tingkat 
pengangguran terbuka, terhadap variabel dependen berupa Indeks 
Pertumbuhan Ekonomi Inklusif (IPEI). Data yang digunakan merupakan data 
panel dari 19 kabupaten/kota di Sumatera Barat selama periode 2017–2023. 
Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pemilihan 
model terbaik berdasarkan uji Chow, Hausman, dan uji asumsi klasik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa belanja pemerintah di sektor Pendidikan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan, Kesehatan berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan, dan infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi inklusif, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif. Secara 
simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap IPEI di 
Sumatera Barat. Temuan ini menegaskan pentingnya peran alokasi anggaran 
pemerintah daerah secara tepat sasaran dalam mendorong pembangunan 
ekonomi yang merata dan berkeadilan. 
Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi inklusif, pengeluaran pemerintah, pendidikan, 
kesehatan, infrastruktur, pengangguran terbuka, data panel. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi inklusif adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya 
berfokus pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atau pendapatan 
per kapita, tetapi juga memastikan bahwa manfaat pertumbuhan tersebut dirasakan 
secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Konsep ini bertujuan untuk 
menciptakan kesejahteraan yang lebih adil, mengurangi kesenjangan sosial dan 
ekonomi, serta memberikan akses yang lebih luas terhadap peluang ekonomi, seperti 
pendidikan, pekerjaan, dan layanan keuangan. 
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Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif menjadi salah satu tujuan 
utama pembangunan di Indonesia, termasuk di Sumatera Barat. Pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi tidak selalu mencerminkan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat secara merata. Oleh karena itu, konsep ekonomi inklusif menjadi penting, 
karena tidak hanya berfokus pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB), tetapi juga memastikan distribusi kesejahteraan yang lebih adil, mengurangi 
ketimpangan sosial, serta meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan publik 
dan peluang ekonomi. 

 

Grafik 1. IPEI Sumatera Barat 2017-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 

Grafik di atas menggambarkan perkembangan Indeks Pertumbuhan Ekonomi Inklusif 
di Sumatera Barat pada tingkat kabupaten/kota dari tahun 2017 hingga 2023. Secara 
umum, indeks ini menunjukkan bagaimana pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 
mampu menciptakan pemerataan dan keterlibatan seluruh lapisan masyarakat dalam 
proses pembangunan. Dari grafik terlihat bahwa sebagian besar daerah mengalami 
fluktuasi nilai indeks dari tahun ke tahun. Tahun 2020 menjadi titik terendah di 
hampir seluruh wilayah, yang kemungkinan besar disebabkan oleh dampak pandemi 
COVID-19 yang memperlambat aktivitas ekonomi dan memperlebar ketimpangan 
social. 

Setelah tahun 2020, terlihat adanya tren pemulihan secara bertahap, terutama pada 
tahun 2022 dan 2023, di mana banyak kabupaten/kota mulai kembali mencatatkan 
nilai indeks yang lebih tinggi. Beberapa daerah seperti Kota Padang Panjang dan Kota 
Bukittinggi secara konsisten menunjukkan indeks yang tinggi dalam beberapa tahun 
terakhir, mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut tidak 
hanya meningkat, tetapi juga bersifat inklusif dan merata. Sebaliknya, daerah seperti 
Kabupaten Kepulauan Mentawai dan Kabupaten Pasaman Barat terlihat memiliki 
indeks yang rendah bahkan negatif pada beberapa tahun, yang mengisyaratkan adanya 
tantangan serius dalam mewujudkan pertumbuhan yang inklusif. 
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Perbedaan antarwilayah ini menunjukkan bahwa tidak semua daerah di Sumatera 
Barat mengalami pertumbuhan ekonomi yang inklusif secara merata. Beberapa daerah 
mungkin memiliki pertumbuhan ekonomi, namun belum mampu memastikan bahwa 
hasilnya bisa dirasakan oleh semua kelompok masyarakat. Oleh karena itu, hasil 
indeks ini penting sebagai alat evaluasi dan perencanaan kebijakan untuk 
meningkatkan pemerataan pembangunan di masa depan. Pemerintah daerah perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor struktural dan sosial yang menghambat inklusivitas 
agar pertumbuhan ekonomi dapat membawa manfaat bagi seluruh penduduk tanpa 
terkecuali. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengeluaran pemerintah di 
sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan tingkat pengangguran terbuka 
terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat. Dengan memahami 
hubungan antara kedua variabel ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 
rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengelolaan 
anggaran yang lebih efektif dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara 
menyeluruh. 

Teori Pertumbuhan Endogen 

Model pertumbuhan ekonomi endogen, yang merupakan bagian dari teori Ekonomi 
Baru, diperkenalkan oleh (Lucas, 1988) dan (Romer, 1990) sebagai respons terhadap 
keterbatasan model neoklasik. Dalam pendekatan ini, sumber daya manusia 
diposisikan sebagai faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka 
panjang. Lucas dan Romer menekankan bahwa tenaga kerja dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi, wawasan yang luas, serta keterampilan profesional yang 
memadai, memainkan peran penting dalam mempercepat laju inovasi teknologi dan 
transformasi industri. Dengan demikian, kapasitas produksi nasional dapat 
ditingkatkan secara lebih optimal dan berkelanjutan, karena proses akumulasi 
pengetahuan dan modal manusia berlangsung secara endogen dalam sistem ekonomi 
itu sendiri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh 
belanja pemerintah sektor publik terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi 
Sumatera Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal, yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel independen dan dependen 
berdasarkan data empiris. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berbentuk data 
panel, yang merupakan kombinasi antara data time series dan cross section. Data 
dikumpulkan dari 19 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat untuk periode tahun 2017–
2023. Sumber data diperoleh dari instansi resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan regresi panel 
data dan menggunakan metode estimasi Common Effect Model. Pada penelitian ini data 
diolah menggunakan eviews 13. 

𝐼𝑝𝑒𝑖𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑃𝐸𝑁𝐷𝑖𝑡 + 𝛽2𝐾𝐸𝑆𝑖𝑡 + 𝛽3𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 + 𝛽4𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 +  𝜇𝑖𝑡            (1) 

Dimana Indeks Pertumbuhan Ekonomi Inklusif pada provinsi ke-i pada tahun ke-t. Variabel 
ini digunakan sebagai variabel dependen yang mencerminkan tingkat pertumbuhan ekonomi 
yang merata dan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. Belanja pemerintah sektor 
pendidikan pada provinsi ke-i pada tahun ke-t, diukur dalam satuan rupiah. Variabel ini 
berfungsi untuk mengukur kontribusi pengeluaran pendidikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi inklusif. Belanja pemerintah sektor kesehatan pada provinsi ke-i pada tahun ke-t, 
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diukur dalam satuan rupiah. Variabel ini digunakan untuk melihat pengaruh investasi 
kesehatan terhadap pemerataan pertumbuhan ekonomi.Belanja pemerintah sektor 
infrastruktur pada provinsi ke-i pada tahun ke-t, diukur dalam satuan rupiah. Variabel ini 
mengindikasikan peran pembangunan infrastruktur dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi inklusif. Tingkat pengangguran terbuka pada provinsi ke-i pada tahun ke-t, dalam 
persentase (%). Variabel ini merepresentasikan kondisi pasar tenaga kerja yang dapat 
mempengaruhi pemerataan pertumbuhan ekonomi. Konstanta (intercept), yaitu nilai 
IpeiIpeiIpei ketika seluruh variabel independen bernilai nol. Error term atau komponen residu 
yang menangkap pengaruh faktor-faktor lain di luar model yang memengaruhi IpeiIpeiIpei. 
cross-section, yaitu satuan unit wilayah (misalnya provinsi) yang diamati. time-series, yaitu 
periode waktu pengamatan (misalnya tahun). 

Indeks pertumbuhan inklusif dalam kemiskinan dibentuk menggunakan pengeluaran per 
kapita dan jumlah orang miskin. Pengeluaran per kapita digunakan sebagai proksi untuk 
menghitung pendapatan, yang menggunakan asumsi bahwa pengeluaran sama dengan 
pendapatan. 

𝐼𝐺𝑝 = (
𝐸𝑝𝑔

𝐸𝑝
⁄ ) 𝐺𝑔          (2) 

Dimana: 

IGp = Koefisien pertumbuhan inklusif dalam kemiskinan 

Ep = Elastisitas kemiskinan terhadap pengeluaran rata-rata 

Epg = Elastisitas kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Gg = Pertumbuhan ekonomi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah sektor publik 
yang meliputi sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, serta tingkat pengangguran 
terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera Barat. Analisis 
dilakukan menggunakan regresi data panel terhadap 19 kabupaten/kota selama periode 2017–
2023. 

Uji Pemilihan Model 

Uji Chow 

Hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya sebesar 0.0993 > 0.05. Hal ini 
berarti model yang terpilih adalah Common Effect Model. Maka perlu melanjutkan ke uji 
Hausman Test. 

Uji Hausman 

Hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya sebesar 0.0046 < 0.05. Hal ini 
berarti model yang terpilih adalah Fixed Effect Model. Maka tidak diperlu dilanjutkan untuk 
pengujian LM. 

Hasil Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil pengujian model, metode Common Effect Model (CEM) terpilih sebagai 
model terbaik melalui uji Chow dan uji Hausman. sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Data Panel 
 

Variable 
 

Coefficient 
 

t-Statistic 
 

Prob. 

C 
PEND 
KES 
INF 
TPT 

0.033618 
0.004248 
-0.007396 
0.003106 
-0.002746 

0.285818 
0.972303 
-1.129037 
2.600392 
-2.530681 

0.7755 
0.3329 
0.2612 
0.0105 
0.0127 

R-squared 
Adjusted R-squared 

F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.112067 
0.081710 

3.691658 
0.007220 

  

Sumber: Eviews 13, 2025 (Olah Data) 

Berdasarkan Tabel diatas mendapatkan hasil pengolahan data sekunder yang diolah 
menggunakan eviews 13, dan telah didapatkan persamaan sebagai berikut: 

IPEI = 0.0336180226645 + 0.00424782593407*PEND - 0.00739577447685*KES + 
0.00310614016374*INF - 0.00274584264674*TPT      (3) 

Hasil Hasil regresi OLS dengan metode Common Effect Model (CEM) menunjukkan bahwa 
model yang digunakan memiliki kemampuan menjelaskan variasi dalam variabel dependen 
IPEI sebesar 11,21% (dilihat dari R-squared). Meskipun nilai Adjusted R-squared lebih rendah 
(8,17%), hal ini masih menunjukkan bahwa sebagian kecil variasi IPEI dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yang dimasukkan dalam model. Signifikansi model secara keseluruhan 
dibuktikan dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,0072, yang berarti model secara statistik 
signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. 

Dari variabel independen yang diuji, hanya infrastruktur dan tingkat pengangguran yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap IPEI. INF memiliki koefisien positif sebesar 0,0031 
dengan probabilitas 0,0105, menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur secara signifikan 
meningkatkan IPEI. Sebaliknya, TPT memiliki koefisien negatif sebesar -0,0027 dengan 
probabilitas 0,0127, yang berarti bahwa peningkatan tingkat pengangguran secara signifikan 
menurunkan IPEI. Variabel PEND dan KES tidak signifikan secara statistik, dengan 
probabilitas masing-masing 0,3329 dan 0,2612, menunjukkan bahwa kedua variabel ini tidak 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap IPEI dalam model ini. Konstanta (C) juga tidak 
signifikan, yang mengindikasikan bahwa ketika semua variabel independen bernilai nol, IPEI 
tidak secara statistik berbeda dari nol.Jika artikel/ jurnal-nya melakukan percobaan, maka 
hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam bentuk grafik atau pun tabel. Keterangan 
gambar, grafik atau cart (caption) mengunakan jenis huruf Georgia, tebal dengan ukuran huruf 
(font size) 11pt dan dituliskan center di bawah gambar atau grafik.  

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas 
 

PEND 
 

KES 
 

INF 
 

TPT 
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1.000000 
0.737042 
0.037355 
0.034717 

0.737042 
1.000000 
0.027642 
0.067151 

0.037355 
0.027642 
1.000000 
0.009076 

0.034717 
0.067151 
0.009076 
1.000000 

Sumber: Eviews 13, 2025 (Olah Data) 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam 
persamaan regresi yang dilaksanakan dikarenakan nilai korelasi antar variabel < 0,85. 

 

Grafik 3. Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Eviews 13, 2025 (Olah Data) 

Dari grafik warna residual (warna biru) dapat dilihat tidak melewati batas (500 dan -500), 
artinya varian residual sama. Oleh sebab itu tidak terjadi gejala heterokedastisitas atau lolos 
uji heterokedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji t  

Hasil uji t-statistik dengan nilai t-tabel sebesar 1,9796 mengungkapkan bahwa hanya dua 
variabel independen yang memberikan pengaruh signifikan terhadap IPEI pada tingkat 
kepercayaan 95%. Variabel infrastruktur (INF) mencatat t-statistik sebesar 2,6004, melebihi 
nilai t-tabel, yang menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan IPEI. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
kualitas dan kuantitas infrastruktur dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang tercermin 
dalam kenaikan nilai IPEI. 
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Di sisi lain, variabel tingkat pengangguran (TPT) dengan t-statistik absolut sebesar 2,5307 juga 
signifikan, namun berpengaruh negatif terhadap IPEI. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 
tingkat pengangguran berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, 
variabel PEND dan KES tidak signifikan secara statistik, dengan t-statistik di bawah nilai 
kritis, sehingga tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa kedua variabel tersebut 
memengaruhi IPEI. Konstanta model yang tidak signifikan (t-statistik 0,2858) memperkuat 
kesimpulan bahwa tanpa adanya variabel independen, nilai IPEI tidak secara statistik berbeda 
dari nol. 

Uji f 

Berdasarkan hasil regresi, uji F-statistik menghasilkan nilai sebesar 3,691658 dengan 
probabilitas (Prob F-statistic) sebesar 0,007220. Jika dibandingkan dengan nilai F-tabel 
sebesar 2,291828247, terlihat bahwa nilai F-statistik (3,691658) lebih besar dari F-tabel. Hal 
ini menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan adalah signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95%. Dengan kata lain, minimal ada satu variabel independen (INF atau TPT) 
yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (IPEI). Probabilitas F-statistic yang 
bernilai 0,007220 (lebih kecil dari α=0,05) semakin memperkuat kesimpulan ini, yang berarti 
kita dapat menolak hipotesis nol (H₀) bahwa semua koefisien regresi secara bersama-sama 
sama dengan nol. Meskipun nilai R-squared relatif rendah (0,112067), signifikansi model 
secara keseluruhan melalui uji F menunjukkan bahwa model ini tetap memiliki validitas 
statistik dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Namun, 
rendahnya R-squared mengindikasikan bahwa masih banyak faktor lain di luar model yang 
turut memengaruhi IPEI, sehingga disarankan untuk mengeksplorasi penambahan variabel 
atau pendekatan model yang lebih komprehensif di penelitian selanjutnya. 

Uji Koefisien Determin (R2) 

Hasil uji koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,112067 menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen dalam model (PEND, KES, INF, dan TPT) secara bersama-sama hanya 
mampu menjelaskan sekitar 11,2% variasi dari variabel dependen (IPEI). Nilai Adjusted R-
squared yang lebih rendah, yaitu 8,17%, memperhitungkan jumlah variabel independen dan 
mengkonfirmasi bahwa kontribusi variabel-variabel tersebut dalam menjelaskan perubahan 
IPEI tergolong rendah. 

Pengaruh Sektor Pendidikan (X1) Terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi 
Inklusif (Y) di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil regresi, pengeluaran sektor pendidikan (PEND) memiliki koefisien positif 
sebesar 0,0042, namun nilai probabilitasnya sebesar 0,3329, yang berarti tidak signifikan 
secara statistik. Ini mengindikasikan bahwa dalam periode 2017–2023, peningkatan anggaran 
pendidikan belum secara nyata berdampak terhadap peningkatan indeks pertumbuhan 
ekonomi inklusif. Hal ini mungkin disebabkan oleh distribusi anggaran yang tidak merata atau 
belum optimalnya kualitas dan akses layanan pendidikan terutama di daerah tertinggal. Meski 
secara teori pendidikan merupakan salah satu motor utama pertumbuhan inklusif melalui 
peningkatan kualitas SDM, dalam praktiknya efektivitas realisasi anggaran menjadi penentu 
dampaknya. 

Pengaruh Sektor Kesehatan (X2) Terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi 
Inklusif (Y) di Provinsi Sumatera Barat 

Variabel sektor kesehatan (KES) menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,0073 dan nilai 
probabilitas 0,2612, yang juga tidak signifikan secara statistik. Ini menandakan bahwa 
pengeluaran di sektor kesehatan selama periode penelitian belum berkontribusi secara 
signifikan terhadap peningkatan IPEI. Kemungkinan lain adalah bahwa belanja kesehatan 
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belum sepenuhnya menjangkau kelompok rentan atau wilayah-wilayah dengan keterbatasan 
akses layanan dasar. Efektivitas program kesehatan, ketimpangan layanan, dan dampak 
pandemi juga menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya kontribusi sektor ini terhadap 
pertumbuhan inklusif. 

Pengaruh Sektor Infrastruktur (X3) Terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi 
Inklusif (Y) di Provinsi Sumatera Barat 

Sektor infrastruktur (INF) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IPEI, dengan 
koefisien sebesar 0,0031 dan nilai probabilitas 0,0105. Ini menunjukkan bahwa pembangunan 
infrastruktur berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi inklusif di 
Sumatera Barat. Infrastruktur yang baik meningkatkan konektivitas antarwilayah, 
mempercepat distribusi barang dan jasa, serta membuka akses masyarakat terhadap 
pendidikan, kesehatan, dan pasar kerja. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian 
sebelumnya yang menekankan pentingnya infrastruktur dalam memperkuat fondasi 
pembangunan dan mengurangi ketimpangan wilayah 

Pengaruh Sektor Tingkat Pengangguran Terbuka (X4) Terhadap Indeks 
Pertumbuhan Ekonomi Inklusif (Y) di Provinsi Sumatera Barat 

Tingkat pengangguran terbuka (TPT) menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,0027 dan 
signifikan secara statistik (nilai probabilitas 0,0127). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi angka pengangguran, maka semakin rendah nilai IPEI. Artinya, pengangguran menjadi 
faktor penghambat dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang merata. Daerah dengan 
pengangguran tinggi menunjukkan partisipasi ekonomi yang rendah dan memperbesar 
ketimpangan pendapatan serta kemiskinan. Oleh karena itu, kebijakan pengurangan 
pengangguran sangat penting dalam strategi pembangunan ekonomi inklusif.Sedangkan 
untuk tabel yaitu keterangan tabel harus diletakkan rata kiri di atas tabel tersebut dengan 
menggunakan Georgia, 11pt. Isi tabel Georgia 10.  

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah sektor publik memiliki pengaruh 
yang bervariasi terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera Barat. Secara 
parsial, belanja pemerintah di sektor pendidikan memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan, sedangkan belanja sektor kesehatan menunjukkan pengaruh negatif dan tidak 
signifikan. Sebaliknya, belanja sektor infrastruktur terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif, menandakan peran penting infrastruktur dalam 
mendorong konektivitas dan akses ekonomi yang merata. Selain itu, tingkat pengangguran 
terbuka memiliki pengaruh negatif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa tingginya 
pengangguran menjadi hambatan utama dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif. 

Secara simultan, seluruh variabel independen—belanja pendidikan, kesehatan, infrastruktur, 
dan tingkat pengangguran terbuka—berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pertumbuhan 
Ekonomi Inklusif (IPEI). Hasil ini menegaskan pentingnya perencanaan dan pengalokasian 
anggaran pemerintah daerah yang tepat sasaran dan berorientasi pada kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh. 

Temuan ini memberikan implikasi bahwa pemerintah daerah perlu memprioritaskan belanja 
publik pada sektor-sektor strategis yang terbukti efektif dalam mendorong pemerataan 
ekonomi, khususnya pembangunan infrastruktur dan penciptaan lapangan kerja, guna 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 
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